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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Subyek 

Subyek dalam penelitian ini adalah karyawan PT. PAL Indonesia 

(Persero) Surabaya. Karyawan PT. PAL Indonesia (Persero) Surabaya 

yang dijadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 80 orang. Dalam 

80 orang subyek penelitian dapat dikelompokkan berdasarkan jenis 

kelamin, usia, dan status pegawai. 

1. Pengelompokan Subyek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin subyek penelitian dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu laki-laki dan perempuan dengan gambaran 

penyebaran subyek seperti yang terlihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 9 

Gambaran Subyek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Jumlah (N) Persentase (%) 

Laki-laki 60 75 

Perempuan 20 25 

Total 80 100 

 

Berdasarkan gambaran diatas, dapat dilihat bahwa jumlah 

subyek laki-laki sebanyak 60 orang (75%) dan subyek perempuan 

sebanyak 20 orang (25%). 

2. Pengelompokan Subyek Penelitian Berdasarkan Usia 

Berdasarkan usia subyek penelitian, peneliti mendapatkan 

sampel dengan rentang usia dari 24 tahun sampai 59 tahun dan 

dikategorikan sebagai berikut : 

Tabel 10 

Gambaran Subyek Penelitian Berdasarkan Usia 
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 Jumlah (N) Persentase (%) 

24 – 32 tahun 25 31.25% 

33 – 41 tahun 11 13.75% 

42 – 50 tahun 26 32.5% 

51 – 59 tahun 18 22.5% 

Total 80 100 

Berdasarkan pada data dari 80 sampel penelitian terdapat 25 

orang yang berusia 24 – 32 tahun dengan persentase 31.25%. 11 orang 

yang berusia 33 – 41 tahun dengan presentase 13.75%. 26 orang yang 

berusia 42 – 50 tahun dengan presentase 32.5% dan 18 orang yang 

berusia 51 – 59 tahun dengan persentase 22.5%. 

3. Pengelompokan Subyek Penelitian Berdasarkan Status Pegawai 

Berdasarkan masa kerja yang sedang dilaksanakan oleh pegawai, 

peneliti mengelompokkannya menjadi dua, yakni PKWT (Pekerja 

Waktu Tertentu) dan PKWTT (Pekerja Waktu Tidak Tertentu). 

Berikut gambaran penyebarannya. 

Tabel 11 

Gambaran Subyek Penelitian Berdasarkan Status Pegawai 

 Jumlah (N) Persentase (%) 

PKWT 10 12.5% 

PKWTT 70 87.5% 

Total 80 100 

Berdasarkan pada data dari 80 sampel penelitian terdapat subyek 

penelitian PKWT sebanyak 10 orang dengan persentase 12.5%, 

PKWTT sebanyak 70 orang dengan persentase 87.5%. 

B. Deskripsi dan Reliabilitas Data 

1. Deskripsi Data 

Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mengetahui deskripsi 

suatu data seperti rata-rata, standard deviasi, varians, dan lain-lain. 
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Berdasarkan hasil analisis descriptive statistic dengan menggunakan 

program SPSS for windows versi 16.00 dapat diketahui skor 

minimum, skor maksimum, sum statistic, rata-rata, standard deviasi, 

dan varians dari jawaban subjek terhadap skala ukur sebagai berikut : 

Tabel 12 

Deskripsi Statistik 

 N Kisaran Minimum Maksimum 
Rata-

rata 

Standar 

Deviasi 

Konflik Peran 80 2 2 4 3.48 .527 

D. Keluarga 80 3 1 4 2.05 .967 

D. Atasan 80 2 2 4 3.56 .548 

Harga diri 80 3 1 4 2.68 .952 

Beban Keja 80 2 2 4 3.42 .652 

Iklim Org 80 3 1 4 3.50 .574 

Budaya Org 80 2 2 4 3.17 .808 

Kompensasi 80 3 1 4 2.04 .834 

Valid (listwise) 80      

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah subjek yang diteliti 

baik dari skala Analisis Faktor Burnout adalah 80 responden. Pada 

skala Analisis Faktor Burnout, faktor konflik peran memiliki memiliki 

rentang skor (range) sebesar 2, skorterendahadalah 2 dan skor 

tertinggi 4 dengan rata-rata (mean) sebesar 3.48 serta standar deviasi 

sebesar .527. Faktor dukungan keluarga memiliki memiliki rentang 

skor (range) sebesar 3, skor terendahadalah 1 dan skor tertinggi 4 

dengan rata-rata (mean) sebesar 2.05 serta standar deviasi sebesar .967 

Faktor dukungan atasan memiliki rentang skor (range) sebesar 2, 

skor terendahadalah 2 dan skor tertinggi 4 dengan rata-rata (mean) 

sebesar 3.56 serta standar deviasi sebesar .548.Faktor harga 

dirimemiliki memiliki rentang skor (range) sebesar 3, skor 

terendahadalah 1 dan skor tertinggi 4 dengan rata-rata (mean) sebesar 
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2.68 serta standar deviasi sebesar .952.Faktor beban kerja memiliki 

memiliki rentang skor (range) sebesar 2, skor terendahadalah 2 dan 

skor tertinggi 4 dengan rata-rata (mean) sebesar 3.42 serta standar 

deviasi sebesar .652. 

Faktor iklim organisasi memiliki rentang skor (range) sebesar 3, 

skor terendahadalah 1 dan skor tertinggi 4 dengan rata-rata (mean) 

sebesar 3.50 serta standar deviasi sebesar .574. Faktor budaya 

organisasi memiliki rentang skor (range) sebesar 2, skor 

terendahadalah 2 dan skor tertinggi 4 dengan rata-rata (mean) sebesar 

3.17 serta standar deviasi sebesar .808. Faktor kompensasi memiliki 

rentang skor (range) sebesar 3, skor terendahadalah 1 dan skor 

tertinggi 4 dengan rata-rata (mean) sebesar 2.04 serta standar deviasi 

sebesar .834. 

Selanjutnya deskripsi data berdasarkan data demografinya adalah 

sebagai berikut : 

a. Berdasarkan jenis kelamin responden 

Tabel 13 

Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

 Jenis Kelamin N Mean Std. 

Deviation 

Konflik Peran 
Laki-laki 60 3.51 0.536 

Perempuan 20 3.35 0.489 

Dukungan 

Keluarga 

Laki-laki 60 2.08 1.013 

Perempuan 20 1.95 0.825 

Dukungan 

Atasan 

Laki-laki 60 3.58 0.561 

Perempuan 20 3.50 0.512 

Harga Diri 
Laki-laki 60 2.80 0.953 

Perempuan 20 2.30 0.864 

Beban Kerja 
Laki-laki 60 3.41 0.671 

Perempuan 20 3.45 0.604 

Iklim Laki-laki 60 3.51 0.596 
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Organisasi Perempuan 20 3.45 0.510 

Budaya 

Organisasi 

Laki-laki 60 3.21 0.804 

Perempuan 20 3.05 0.825 

Kompensasi 
Laki-laki 60 1.95 0.811 

Perempuan 20 2.30 0.864 

 

Deskripsi data berdasarkan jenis kelamin responden dapat 

diketahui banyaknya data yaitu 60 responden berjenis kelamin laki-

laki dan 20 responden berjenis kelamin perempuan. Selanjutnya dapat 

diketahui nilai rata-rata tertinggi dari masing-masing variabel, bahwa 

nilai rata-rata tertinggi untuk variabel konflikperan ada pada 

responden laki-laki dengan nilai mean sebesar 3.51. Nilai rata-rata 

tertinggi untuk variabel dukungan keluarga ada pada responden laki-

lakidengan nilai mean sebesar 2.08. Nilai rata-rata tertinggi untuk 

variabel dukungan atasan ada pada responden laki-laki dengan nilai 

mean sebesar 3.58.  

Nilai rata-rata tertinggi untuk variabel harga diri ada pada 

responden laki-laki dengan nilai mean sebesar 2.80. Nilai rata-rata 

tertinggi untuk variabel beban kerja ada pada responden perempuan 

dengan nilai mean sebesar 3.45. Nilai rata-rata tertinggi untuk variabel 

iklim organisasi ada pada responden laki-laki dengan nilai mean 

sebesar 3.51. Nilai rata-rata tertinggi untuk variabel budaya 

organisasiada pada responden laki-laki dengan nilai mean sebesar 

3.21. Nilai rata-rata tertinggi untuk variabel kompensasi ada pada 

responden perempuan dengan nilai mean sebesar 2.30. 

b. Berdasarkan usia responden 
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Tabel 14 

Deskripsi Data Berdasarkan Usia Responden 

 Usia N Mean Std. 

Deviation 

Konflik 

peran 

 

24–32 25 3.48 0.509 

33–41 11 3.27 0.646 

42–50 26 3.57 0.503 

51–59 18 3.44 0.511 

Dukungan 

Keluarga 

24–32 25 1.84 0.850 

33–41 11 2.27 1.009 

42–50 26 2.50 1.067 

51–59 18 1.55 0.615 

Dukungan 

Atasan 

24–32 25 3.48 0.585 

33–41 11 3.36 0.504 

42–50 26 3.73 0.452 

51–59 18 3.55 0.615 

Harga diri 

24–32 25 2.44 0.820 

33–41 11 2.81 0.750 

42–50 26 3.00 0.979 

51–59 18 2.44 1.096 

Beban 

Kerja 

24–32 25 3.32 0.690 

33–41 11 3.45 0.687 

42–50 26 3.57 0.643 

51–59 18 3.33 0.594 

Iklim 

Organisasi 

24–32 25 3.40 0.707 

33–41 11 3.63 0.504 

42–50 26 3.57 0.503 

51–59 18 3.44 0.511 

Budaya 

Organisasi 

24–32 25 3.28 0.842 

33–41 11 3.00 0.894 

42–50 26 3.23 0.764 

51–59 18 3.05 0.802 

Kompensasi 

24–32 25 2.12 0.823 

33–41 11 2.18 0.873 

42–50 26 1.88 0.816 

51–59 18 2.05 0.872 

 

Deskripsi data berdasarkan usia responden dapat diketahui 

banyaknya data dari kategori usia yaitu 25 responden berusia 24–32 

tahun, 11 responden berusia 33–41 tahun, 26 responden berusia 42–

50tahun, 18 responden berusia 51–59 tahun. Selanjutnya dapat 

diketahui nilai rata-rata tertinggi dari masing-masing variabel, bahwa 
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nilai rata-rata tertinggi untuk variabel konflik peranada pada 

responden yang berusia 42–50 tahun dengan nilai mean sebesar 3.57. 

Nilai rata-rata tertinggi untuk variabel dukungan keluarga ada pada 

responden yang berusia 42–50 tahun dengan nilai mean sebesar 

2.50.Nilai rata-rata tertinggi untuk variabel dukungan atasanada pada 

responden yang berusia 42–50 tahun dengan nilai mean sebesar 3.73. 

Nilai rata-rata tertinggi untuk variabel harga diri ada pada 

responden yang berusia 42–50 tahun dengan nilai mean sebesar 

3.00.Nilai rata-rata tertinggi untuk variabel beban kerja ada pada 

responden yang berusia 42–50 tahun dengan nilai mean sebesar 

3.57.Nilai rata-rata tertinggi untuk variabel iklim organisasi ada pada 

responden yang berusia 33–41 tahun dengan nilai mean sebesar 

3.63.Nilai rata-rata tertinggi untuk variabel budaya organisasiada pada 

responden yang berusia 24–32 tahun dengan nilai mean sebesar 

3.28.Nilai rata-rata tertinggi untuk variabel kompensasiada pada 

responden yang berusia 33–41 tahun dengan nilai mean sebesar 2.18. 

c. Berdasarkan Status Pegawai responden 

Tabel 15 

Deskripsi Data Berdasarkan Status Pegawai Responden 

 Status N Mean Std. 

Deviation 

Konflik Peran 
PKWT 10 3.50 0.527 

PKWTT 70 3.47 0.530 

Dukungan 

Keluarga 

PKWT 10 1.60 0.843 

PKWTT 70 2.11 0.971 

Dukungan 

Atasan 

PKWT 10 3.60 0.516 

PKWTT 70 3.55 0.555 

Harga diri 
PKWT 10 2.80 0.788 

PKWTT 70 2.65 0.976 

Beban Kerja 
PKWT 10 3.50 0.527 

PKWTT 70 3.41 0.670 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

100 
 

 

Iklim 

Organisasi 

PKWT 10 3.60 0.516 

PKWTT 70 3.48 0.583 

Budaya 

Organisasi 

PKWT 10 3.30 0.823 

PKWTT 70 3.15 0.810 

Kompensasi 
PKWT 10 2.50 0.707 

PKWTT 70 1.97 0.833 

 

Berdasarkan status yang ditempuh oleh responden dapat 

diketahui banyaknya data yaitu 10 responden PKWT atau pegawai 

kontrak, dan 70 responden sebagai PKWTT atau pegawai tetap. 

Selanjutnya dapat diketahui nilai rata-rata tertinggi dari masing-

masing variabel, bahwa nilai rata-rata tertinggi untuk variabel konflik 

peran ada pada responden PKWT atau pegawai kontrak dengan nilai 

mean sebesar 3.50. Nilai rata-rata tertinggi untuk variabel dukungan 

keluarga ada pada responden PKWTT atau pegawai kontrak dengan 

nilai mean sebesar 2.11. 

Nilai rata-rata tertinggi untuk variabel dukungan atasan ada pada 

responden PKWT atau pegawai kontrak dengan nilai mean sebesar 

3.60.Nilai rata-rata tertinggi untuk variabel harga diri ada pada 

responden PKWT atau pegawai tetap dengan nilai mean sebesar 

2.80.Nilai rata-rata tertinggi untuk variabel beban kerja ada pada 

responden PKWT atau pegawai kontrak dengan nilai mean sebesar 

3.50.Nilai rata-rata tertinggi untuk variabel iklim organisasi ada pada 

responden PKWT atau pegawai kontrak dengan nilai mean sebesar 

3.60.Nilai rata-rata tertinggi untuk variabel budaya organisasi ada pada 

responden PKWT atau pegawai kontrak dengan nilai mean sebesar 

3.30.Nilai rata-rata tertinggi untuk variabel kompensasi ada pada 
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responden PKWT atau pegawai kontrak dengan nilai mean sebesar 

2.50. 

2. Reliabilitas Data 

Dalam penelitan ini, peneliti mengunakan uji reliabilitas 

Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS for windows versi 16.00 

untuk menguji skala yang digunakan dalam penelitian, dengan hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 16 

Hasil Uji Estimasi Reliabilitas 

Skala 
Koefisien 

Reliabilitas 
Jumlah Aitem 

Analisis Faktor 

Burnout 
0.644 8 

 

Hasil uji reliabilitas Analisis Faktor Burnout, diperoleh nilai 

reliabilitas sebesar 0,644.Artinya aitem-aitemnya sangat reliabel 

sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini.Sehinggadapat 

disimpulkan hasil pengukuran variabel-variabel tersebut reliabel 

untukdigunakan pada analisis selanjutnya yaitu analisis 

faktor.Selanjutnya variabel tersebut akan dianalisis lebih lanjut untuk 

mengetahuiketercukupan korelasi antar variabel awalnya. 

Korelasi ini dapat dilihat pada matrikskorelasi antar variabel-

variabel awalnya. Test Statistik yang digunakan adalahMeasure of 

Sampling Adequacy (MSA), Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) measure 

ofsampling adequacy dan Bartlett test of sphericity. 
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C. Hasil Penelitian 

a. Measure Of Sampling Adequacy (MSA) 

Measure of Sampling Adequacy (MSA) digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel sudah memadai untuk dianalisis lebih 

lanjut.Nilai ini dapat dilihat pada nilai anti-image correlationmatriks. 

Jika nilai MSA lebih besar dari 0,5 maka variabel tersebut sudah 

memadai untuk dianalisis lebih lanjut. Apabila terdapat nilai MSA dari 

variabel-variabel awal yang kurang dari 0,5 harus dikelurkan satu per 

satu dari analisis, diurutkan dari variabel yang nilai MSAnya terkecil 

dan tidak digunakan lagi dalam analisis selanjutnya. Dari hasil output 

menggunakan SPSS 16 diperoleh nilai MSA sebagai berikut: 

Tabel 17 

Nilai Measure of Sampling Adequacy (MSA) 

Variabel Anti-image correlationmatriks 

Konflik peran 0.824 

Dukungan keluarga 0.690 

Dukungan atasan 0.760 

Harga diri 0.756 

Beban kerja 0.752 

Iklim organisasi 0.716 

Budaya organisasi 0.763 

Kompensasi 0.345 

**.Signifikansi korelasi berada pada level 0.01 (2-tailed). 

Melalui output SPSS 16 dapat dilihat bahwa 8 variabel masing-

masing mempunyai nilai MSA lebih dari 0,5. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel sudah memadai untuk dianalisis lebih 

lanjut. Dan jika diurutkan yaitu seperti berikut ini: 
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Tabel 18 

Nilai Measure of Sampling Adequacy (MSA) 

Variabel Anti-image correlationmatriks 

Konflik peran 0.824 

Budaya organisasi 0.763 

Dukungan atasan 0.760 

Harga diri 0.756 

Beban kerja 0.752 

Iklim organisasi 0.716 

Dukungan keluarga 0.690 

Kompensasi 0.345 

**.Signifikansi korelasi berada pada level 0.01 (2-tailed). 

b. Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) Measure of Sampling Adequacy and 

Bartlett's Test 

Langkah yang dilakukan setelah setiap variabel awal yang akan 

dimasukan dalam analisis diperoleh, yaitu pengujian kecukupan 

sampel melalui indeks Kaiser- Meyer-Olkin (KMO) Measure of 

Sampling Adequacy dan nilai signifikansi Bartlett's Test of 

Sphericity.Indeks ini digunakan untuk meneliti ketepatan penggunaan 

analisis faktor. 

Apabila nilai KMO antara 0,5 sampai 1 dan signifikansi 

Bartlett's Test of Sphericity ini kurang dari level signifikansi (𝛼) yang 

digunakan dapat diartikan bahwa analisis faktor tepat digunakan. Dari 

output SPSS 16 diperoleh nilai KMO sebesar 0,758 dan nilai 

signifikansi Bartlett's Test of Sphericitynya adalah 0,000 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa analisis faktor tepat digunakan untuk 

menyederhanakan kumpulan 8 variabel tersebut. Berikut ini adalah 

tabel Hasil KMO dan Bartlett's Test of Sphericity. 
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 Tabel 19 

 Hasil KMO dan Bartlett's Test of Sphericity. 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 
.758 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 140.441 

Df 28 

Sig. .000 

 

c. Pembentukan Faktor 

Setelah variabel ditentukan dan dipilih serta perhitungan 

korelasinya telah memenuhi persyaratan untuk dilakukan analisis, 

langkah selanjutnya adalah membentuk faktor untuk menemukan 

struktur yang mendasari hubungan antar variabel awal tersebut.Metode 

yang digunakan dalam pembentukan faktor adalah metode analisis 

principal component.Dua langkah utama dalam pembentukan faktor 

adalah penentuan jumlah faktor dan rotasi faktor-faktor yang 

terbentuk. 

d. Penentuan jumlah faktor 

Jumlah faktor yang akan dibentuk ditentukan dengan melakukan 

kombinasi beberapa kriteria untuk mendapatkan jumlah faktor yang 

paling sesuai dengan data penelitian. 
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Tabel 20 

Total Variance Explained 

C
o
m

p
o
n
en

t 

Initial Eigenvalues 
Extraction Sums of 

Squared Loadings 

Rotation Sums of 

Squared Loadings 

Total %
 

o
f 

V
ar

ia
n
ce

 

C
u
m

u
la

ti

v
e 

%
 

Total %
 

o
f 

V
ar

ia
n
ce

 

C
u
m

u
la

ti

v
e 

%
 

Total %
 

o
f 

V
ar

ia
n
ce

 

C
u
m

u
la

ti

v
e 

%
 

1 2.942 36.772 36.772 2.942 37.772 36.772 2.860 35.756 35.756 

2 1.120 14.002 52.775 1.120 14.002 50.775 1.201 15.018 50.775 

3 .979 12.243 63.018       

4 .877 10.964 73.982       

5 .844 10.548 84.529       

6 .532 6.652 91.181       

7 .397 4.967 96.149       

8 .308 3.851 100.000       

Extraction Method: Principal 

Component Analysis. 

      

Kriteria pertama yang digunakan adalah nilai eigen. Faktor yang 

mempunyai nilai eigen lebih dari 1 akan dipertahankan dan faktor 

yang mempunyai nilai eigen kurang dari 1 tidak akan diikutsertakan 

dalam model. Dari tabel diatas diperoleh nilai eigen yang lebih besar 

dari 1 pada 1 faktor dan 2 faktor. Dengan kriteria ini diperoleh jumlah 

faktor yang digunakan adalah 2 faktor. 

Kriteria kedua adalah penentuan berdasarkan nilai persentase 

variansi total yangdapat dijelaskan oleh banyaknya faktor yang akan 

dibentuk. Dari tabel diatas dapatdilakukan interpretasi yang berkaitan 

dengan variansi total kumulatif sampel.  

Kriteria ketiga adalah penentuan berdasarkan scree plot. Scree 

plot merupakan suatu plot nilai eigen terhadap jumlah faktor yang 

diekstraksi. Titik pada tempat dimana scree mulai terjadi menunjukan 
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banyaknya faktor yang tepat.Titik ini terjadi ketika scree mulai terlihat 

mendatar. Pada gambar 2 diketahui bahwa scree plot mulai mendatar 

pada ekstraksi variabel-variabel awal menjadi 2 faktor. 

 

Gambar 2Scree plot 

Dari kombinasi ketiga kriteria tersebut dapat disimpulkan bahwa 

ekstraksi faktor yang paling tepat adalah dua faktor. 

e. Komunalitas 

Komunalitas pada dasarnya adalah jumlah variansi dari suatu 

variabel yang bisa dijelaskan oleh faktor yang ada. Lebih lengkapnya 

dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 21 

Communalities 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

Initial 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Extrac

tion 
.672 .345 .455 .385 .742 .478 .497 .488 
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f. Component matrix 

Setelah diketahui bahwa 2 faktor adalah jumlah yang paling 

optimal, maka table component matriks menunjukkan distribusi 

kedelapan variabel tersebut pada dua faktor yang terbentuk sedangkan 

angka-angka yang ada pada tabel tersebut adalah factor loadings, yang 

menunjukkan besar korelasi antara suatu variabel dengan faktor 1 dan 

faktor 2. Proses penentuan variabel mana akan dimasukan ke faktor 

yang mana, dilakukan dengan melakukan perbandingan besar korelasi 

setiap baris. Lebih lengkapnya dapat dilihat dalam table berikut ini: 

Tabel 22 

Component Matrix 

 Component 

 1 2 

Beban Kerja .847 -.154 

Konflik Peran .820 -.022 

Budaya Organisasi .686 .162 

Iklim Organisasi .685 -.093 

Dukungan Atasan .540 -.403 

HargaDiri .512 .350 

Kompensasi .015 .698 

Dukungan Keluarga .241 .537 

 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

a. 2 components extracted. 

 

g. Rotasi 

Proses perotasian pada hasil penelitian ini bertujuan adalah untuk 

mendapatkan faktor-faktor dengan factor loading yang cukup jelas 

untuk interpretasi. Komponen matriks rotasi (rotated component 

matrix) adalah matriks korelasi yang memperlihatkan distribusi 
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variabel yang lebih jelas dan nyata dibandingkan component matrix. 

Lebih lengkapnya dapat dilihat dalam table berikut ini: 

Tabel 23 

Rotated Component Matrix 

 Component 

 1 2 

Beban Kerja .861 .028 

Konflik Peran .806 .151 

Iklim Organisasi .689 .054 

Budaya Organisasi .636 .304 

Dukungan Atasan .613 -.280 

Kompensasi -.133 .686 

Dukungan 

Keluarga 
.122 .575 

Harga diri .426 .450 

 

Extraction Method: Principal Component Analysis.  

 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 

a. Rotation converged in 3 iterations. 

 

D. Interpretasi Hasil Analisis Faktor 

Langkah selanjutnya adalah penentuan signifikansi nilia factor 

loading untuk menentukan pengelompokan variabel ke dalam faktor 

yang sesuai. Menurut para ahli dalam bidang multivariat, nilai factor 

loading sebesar 0,55 telah dianggap signifikan untuk ukuran sampel 

80 responden pada level signifikansi 𝛼 = 0,05. 

Berdasarkan hal tersebut, dalam interpretasi seluruh factor 

loading akan dianggap signifikan jika nilainya 0,55 atau lebih. Berikut 

ini adalah pengelompokan variabel-variabel awal ke dalam 2 faktor 

yang telah terbentuk. Berdasakan pada tabel 23terlihat bahwa variabel 

konflik peran mempunyai nilai factor loading tertinggi pada faktor 

1yaitu 0.806 . Menurut pedoman di atas, nilai telah dianggap 
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signifikan karena lebih besar dari 0,55. Sedangkan nilai factor 

loadingdengan faktor 2 sangat kecil, sehingga variabel ini dimasukan 

dalam faktor 1. 

Variabel dukungan keluarga mempunyai nilai factor loading 

tertinggi pada faktor 2 yaitu 0.575. Menurut pedoman di atas, nilai 

telah dianggap signifikan karena lebih besar dari 0,55. Sedangkan nilai 

factor loading dengan faktor 1 sangat kecil, sehingga variabel ini 

dimasukan dalam faktor 2.Variabel dukungan atasan mempunyai nilai 

factor loading tertinggi pada faktor 1 yaitu 0,613. Menurut pedoman 

di atas, nilai telah dianggap signifikan karena lebih besar dari 0,55. 

Sedangkan nilai factor loading dengan faktor 2 sangat kecil, sehingga 

variabel ini dimasukan dalam faktor 1. 

Variabel Harga diri mempunyai nilai factor loading tertinggi 

pada faktor 2 yaitu 0,450. Menurut pedoman di atas, nilai telah 

dianggap signifikan karena lebih besar dari 0,55. Sedangkan nilai 

factor loading dengan faktor 1 sangat kecil, sehingga variabel ini 

dimasukan dalam faktor 2.Variabel beban kerja mempunyai nilai 

factor loading tertinggi pada faktor 1 yaitu 0,861. Menurut pedoman 

di atas, nilai telah dianggap signifikan karena lebih besar dari 0,55. 

Sedangkan nilai factor loading dengan faktor 2 sangat kecil, sehingga 

variabel ini dimasukan dalam faktor 1. 

Variabel iklim organisasi mempunyai nilai factor loading 

tertinggi pada faktor 1 yaitu 0,689. Menurut pedoman di atas, nilai 

telah dianggap signifikan karena lebih besar dari 0,55. Sedangkan nilai 
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factor loading dengan faktor 2 sangat kecil, sehingga variabel ini 

dimasukan dalam faktor 1.Variabel budaya organisasi mempunyai 

nilai factor loading tertinggi pada faktor 1 yaitu 0,636. Menurut 

pedoman di atas, nilai telah dianggap signifikan karena lebih besar 

dari 0,55. Sedangkan nilai factor loading dengan faktor 2 sangat kecil, 

sehingga variabel ini dimasukan dalam faktor 1. 

Variabel kompensasi mempunyai nilai factor loading tertinggi 

pada faktor 2 yaitu 0,686. Menurut pedoman di atas, nilai telah 

dianggap signifikan karena lebih besar dari 0,55. Sedangkan nilai 

factor loading dengan faktor 1 sangat kecil, sehingga variabel ini 

dimasukan dalam faktor 2. 

Tabel 24 

Rotated Component Matrix 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penamaan Faktor 

1) Faktor 1 

Anggota faktor ini adalah variabel konflik peran, dukungan 

atasan, beban kerja, iklim organisasi,  dan budaya organisasi. Faktor 1 

selanjutnya dinamakan sebagai faktor organisasi 

  

Faktor Variabel 

1. Faktor Organisasi 

Konflik Peran, Dukungan Atasan, Beban 

Kerja, Iklim Organisasi,  dan Budaya 

Organisasi 

2. Faktor Psikis 
Dukungan Keluarga, Harga Diri, Dan 

Kompensasi 
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2) Faktor  

Anggota faktor ini adalah variabel dukungan keluarga, harga 

diri, dan kompensasi. Faktor 2 selanjutnya dinamakan sebagai faktor 

psikis. 


